
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 9 Nomor 4, Desember 2024  

339 
 

STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENANGANI 
PERILAKU DISRUPTIF PESERTA DIDIK KELAS V SD INPRES MACCINI 

SOMBALA 

Nadia Nuraini¹, Chantika Mutiara B.A. Idris², Redhina Afryana Putri³, Ramdayani⁴, 
Muthia Rahayu Wahyu⁵ 

¹,2,3,4,5Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas 
Muhammadiyah Makassar 

¹nadianuraini252@gmail.com, ²chantikamutiara2207@gmail.com, 
³redhina03@gmail.com, ⁴ramda683@gmail.com, ⁵mutiararahayu680@gmail.com 

 
ABSTRACT 

This study aims to describe the forms of disruptive behavior exhibited by fifth-grade 
students and to analyze the strategies implemented by Islamic Religious Education 
(PAI) teachers in addressing such behavior at SD Inpres Maccini Sombala, 
Makassar. The study employed a qualitative approach using a case study design. 
Data were collected through classroom observations, semi-structured interviews, 
and documentation involving the principal, PAI teacher, homeroom teacher, 
curriculum coordinator, and fifth-grade students. Data were analyzed using the Miles 
and Huberman model, including data reduction, data display, and conclusion 
drawing, while the validity of the findings was ensured through source and technique 
triangulation. The findings revealed three major forms of disruptive behavior, namely 
verbal behavior, non-verbal behavior, and passive disruptive behavior. The primary 
factors contributing to these behaviors include students’ low learning enthusiasm, 
limited instructional time for Islamic Religious Education, family background, and 
peer environment. The strategies employed by PAI teachers include role modelling, 
personal guidance, differentiated instructional methods, and the application of 
educational mild punishment. These strategies were found to contribute positively 
to improving classroom discipline, creating a conducive learning environment, and 
fostering students’ character development in accordance with Islamic values. 

Keywords: Islamic Religious Education Teacher, Disruptive Behavior, Learning 
Strategy, Character Education, Elementary School 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk perilaku disruptif 
peserta didik serta menganalisis strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
menangani perilaku tersebut pada peserta didik kelas V SD Inpres Maccini Sombala 
Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi dengan melibatkan kepala sekolah, guru Pendidikan Agama 
Islam, wali kelas, staf kurikulum, dan peserta didik sebagai informan penelitian. 
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perilaku disruptif peserta didik terdiri atas perilaku verbal, nonverbal, dan perilaku 
pasif. Faktor penyebab perilaku tersebut berasal dari faktor internal berupa 
rendahnya antusiasme belajar peserta didik, serta faktor eksternal yang meliputi 
keterbatasan waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kurangnya perhatian 
keluarga, dan pengaruh lingkungan pergaulan. Strategi yang diterapkan guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menangani perilaku disruptif meliputi pemberian 
keteladanan, pendekatan personal, penerapan pembelajaran berdiferensiasi, serta 
pemberian hukuman ringan yang bersifat edukatif. Strategi tersebut terbukti mampu 
mendukung terciptanya suasana pembelajaran yang lebih kondusif sekaligus 
menanamkan nilai-nilai karakter Islami kepada peserta didik. 
 
Kata Kunci: Strategi Guru PAI, Perilaku Disruptif, Peserta Didik, Pendidikan 
Karakter, Sekolah Dasar 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan proses 

yang berlangsung sepanjang hayat 

dan memiliki peran penting dalam 

membentuk pengetahuan, 

keterampilan, sikap, serta karakter 

peserta didik. Keberhasilan proses 

pendidikan tidak hanya diukur dari 

aspek akademik, tetapi juga dari 

kemampuan peserta didik dalam 

menunjukkan perilaku yang sesuai 

dengan norma sosial, moral, dan nilai-

nilai agama. Dalam konteks 

pendidikan dasar, pembentukan 

karakter menjadi salah satu tujuan 

utama karena pada jenjang ini peserta 

didik berada pada fase perkembangan 

yang sangat menentukan 

pembentukan kepribadian di masa 

depan. Oleh sebab itu, proses 

pembelajaran harus mampu 

menciptakan lingkungan yang 

kondusif agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara optimal.  

Dalam praktiknya, proses 

pembelajaran sering menghadapi 

berbagai tantangan yang dapat 

menghambat efektivitas kegiatan 

belajar mengajar. Salah satu 

permasalahan yang cukup sering 

dijumpai adalah munculnya perilaku 
disruptif (disruptive behavior) pada 

peserta didik. Perilaku disruptif 

merupakan segala bentuk tindakan 

yang mengganggu jalannya proses 

pembelajaran, baik dalam bentuk 

perilaku verbal, nonverbal, maupun 

perilaku pasif. Peserta didik yang 

menunjukkan perilaku seperti 

berbicara saat guru menjelaskan, 

mengganggu teman, berjalan-jalan di 

dalam kelas, melamun, hingga 
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menolak mengerjakan tugas dapat 

menyebabkan suasana belajar 

menjadi kurang kondusif dan 

berdampak pada menurunnya kualitas 

pembelajaran bagi seluruh peserta 

didik. Fenomena tersebut menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru dalam 

mengelola kelas secara efektif.  

Guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) memiliki peran yang sangat 

strategis dalam menangani perilaku 

disruptif karena pembelajaran PAI 

tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian kompetensi kognitif, tetapi 

juga menanamkan nilai-nilai akhlakul 

karimah dalam kehidupan peserta 

didik. Guru PAI dituntut mampu 

menjadi pendidik, pembimbing, 

sekaligus teladan dalam membentuk 

karakter peserta didik melalui 

pembiasaan sikap yang sesuai 

dengan ajaran Islam. Nilai-nilai seperti 

kesabaran, kedisiplinan, tanggung 

jawab, saling menghormati, dan kasih 

sayang menjadi landasan utama 

dalam membangun suasana 

pembelajaran yang harmonis. Hal ini 

sejalan dengan ajaran Islam 

sebagaimana dijelaskan dalam Al-

Qur'an, khususnya QS. Al-Isra ayat 

23, yang menekankan pentingnya 

sikap hormat, kasih sayang, dan 

kelembutan sebagai dasar 

pembentukan akhlak mulia sejak usia 

dini.  

Berdasarkan hasil observasi 

awal di SD Inpres Maccini Sombala 

Kota Makassar, masih ditemukan 

berbagai bentuk perilaku disruptif 

yang dilakukan oleh peserta didik 

kelas V, seperti berbicara di luar 

konteks pembelajaran, mengejek 

teman, terlibat konflik fisik, berjalan 

keluar masuk kelas tanpa izin, hingga 

kurang memperhatikan penjelasan 

guru. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran masih 

menghadapi kendala dalam 

pengelolaan perilaku peserta didik. 

Apabila tidak ditangani secara tepat, 

perilaku tersebut berpotensi 

menghambat terciptanya lingkungan 

belajar yang efektif serta 

memengaruhi perkembangan 

karakter peserta didik secara negatif. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi 

yang tepat dari guru Pendidikan 

Agama Islam agar perilaku disruptif 

dapat diminimalkan tanpa 

mengabaikan aspek pembinaan 

karakter peserta didik.  

Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa strategi 

pengelolaan kelas yang dilakukan 

guru memiliki pengaruh besar 

terhadap perilaku peserta didik. 
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Pendekatan yang mengedepankan 

keteladanan, komunikasi 

interpersonal, pemberian motivasi, 

pembelajaran yang bervariasi, serta 

penguatan karakter terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

Namun demikian, sebagian besar 

penelitian lebih banyak membahas 

pengelolaan kelas secara umum, 

sedangkan kajian yang secara khusus 

mengkaji strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menangani 

perilaku disruptif peserta didik sekolah 

dasar masih relatif terbatas. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian (research 
gap) yang perlu dikaji lebih 

mendalam, khususnya pada konteks 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di sekolah dasar.  

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk-bentuk 

perilaku disruptif peserta didik kelas V 

di SD Inpres Maccini Sombala, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan munculnya perilaku 

tersebut, serta menganalisis strategi 

guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanganinya. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi secara teoretis dalam 

pengembangan kajian Pendidikan 

Agama Islam, khususnya mengenai 

strategi pengelolaan perilaku peserta 

didik, sekaligus menjadi referensi 

praktis bagi guru, sekolah, dan peneliti 

selanjutnya dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih 

efektif, kondusif, dan berorientasi 

pada pembentukan karakter Islami.  

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus (case study). 
Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian bertujuan memahami 

secara mendalam fenomena perilaku 

disruptif peserta didik serta strategi 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam menanganinya pada situasi 

yang berlangsung secara alamiah 

tanpa melakukan manipulasi terhadap 

kondisi di lapangan. Melalui 

pendekatan studi kasus, peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai bentuk 

perilaku disruptif, faktor-faktor 

penyebabnya, serta strategi 

penanganan yang diterapkan oleh 

guru dalam proses pembelajaran.  

Penelitian dilaksanakan di SD 
Inpres Maccini Sombala, yang 

beralamat di Jalan Abd. Kadir No. 
47, Kecamatan Balang Baru, Kota 
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Makassar. Lokasi penelitian dipilih 

karena sekolah tersebut menunjukkan 

adanya fenomena perilaku disruptif 

pada peserta didik kelas V yang 

memerlukan penanganan melalui 

strategi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Pelaksanaan penelitian 

berlangsung selama kurang lebih dua 
bulan, dengan menyesuaikan jadwal 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam serta kesiapan pihak sekolah 

dalam mendukung kegiatan 

penelitian.  

Subjek penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu pemilihan informan 

berdasarkan pertimbangan bahwa 

mereka memiliki informasi yang 

relevan dengan fokus penelitian. 

Informan penelitian terdiri atas kepala 
sekolah, guru Pendidikan Agama 
Islam, wali kelas, staf kurikulum, 

serta peserta didik kelas V. 

Pemilihan informan tersebut bertujuan 

memperoleh data yang komprehensif 

mengenai bentuk perilaku disruptif 

peserta didik, faktor penyebabnya, 

serta strategi yang diterapkan guru 

dalam mengatasinya.  

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri atas data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh 

secara langsung melalui hasil 

observasi dan wawancara dengan 

seluruh informan penelitian. Adapun 

data sekunder diperoleh melalui 

berbagai dokumen pendukung, 

seperti profil sekolah, perangkat 

pembelajaran, dokumentasi kegiatan, 

serta arsip lain yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan 

penanganan perilaku peserta didik.  

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan secara 

nonpartisipatif, yaitu peneliti 

berperan sebagai pengamat tanpa 

terlibat langsung dalam aktivitas 

pembelajaran, sehingga dapat 

mengamati perilaku disruptif peserta 

didik secara objektif. Wawancara 

dilakukan secara mendalam kepada 

kepala sekolah, guru Pendidikan 

Agama Islam, wali kelas, staf 

kurikulum, dan peserta didik untuk 

memperoleh informasi mengenai 

bentuk perilaku disruptif, faktor 

penyebab, serta strategi 

penanganannya. Dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data 

hasil observasi dan wawancara 

melalui pengumpulan foto kegiatan, 

dokumen sekolah, perangkat 
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pembelajaran, dan dokumen lain yang 

relevan dengan penelitian.  

Keabsahan data diuji 

menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai informan, 

sedangkan triangulasi teknik 

dilakukan melalui perbandingan hasil 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penerapan triangulasi 

bertujuan untuk meningkatkan 

kredibilitas, konsistensi, dan 

keakuratan data sehingga hasil 

penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah.  

Analisis data dilakukan 

menggunakan model Miles dan 
Huberman yang meliputi tiga 

tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan memilih dan memfokuskan 

informasi yang berkaitan dengan 

bentuk perilaku disruptif peserta didik, 

faktor-faktor penyebab, dan strategi 

guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanganinya. Data yang telah 

direduksi kemudian disajikan dalam 

bentuk uraian deskriptif, tabel, dan 

interpretasi sehingga memudahkan 

proses analisis. Tahap terakhir adalah 

penarikan kesimpulan yang dilakukan 

secara bertahap berdasarkan temuan-

temuan yang konsisten selama proses 

penelitian, sehingga diperoleh 

kesimpulan yang valid mengenai 

strategi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menangani perilaku disruptif 

peserta didik kelas V di SD Inpres 

Maccini Sombala. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Bentuk-Bentuk Perilaku Disruptif 
Peserta Didik Kelas V 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perilaku disruptif yang 

ditampilkan oleh peserta didik kelas V 

SD Inpres Maccini Sombala dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori 

utama, yaitu perilaku verbal, 
perilaku nonverbal, dan perilaku 
pasif. Ketiga bentuk perilaku tersebut 

ditemukan berdasarkan hasil 

observasi selama proses 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam serta diperkuat melalui hasil 

wawancara dengan guru, wali kelas, 

dan pihak sekolah.  

Perilaku disruptif verbal 
ditunjukkan melalui kebiasaan peserta 

didik mengucapkan kata-kata yang 

kurang pantas, berbicara di luar 

konteks pembelajaran, bercanda 

secara berlebihan, serta melakukan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 9 Nomor 4, Desember 2024  

345 
 

ejekan kepada teman yang berpotensi 

mengarah pada tindakan bullying 

verbal. Perilaku tersebut mengganggu 

konsentrasi peserta didik lain dan 

menyebabkan proses penyampaian 

materi oleh guru menjadi kurang 

efektif. Selain itu, perilaku verbal yang 

tidak terkendali juga dapat memicu 

konflik antarpeserta didik apabila tidak 

segera ditangani oleh guru.  

Perilaku disruptif nonverbal 
terlihat dari kebiasaan peserta didik 

berjalan ke sana kemari di dalam 

kelas tanpa alasan yang jelas, 

mengganggu teman saat 

pembelajaran berlangsung, 

melakukan kontak fisik yang memicu 

konflik, serta kurang mematuhi aturan 

kelas. Perilaku tersebut menunjukkan 

rendahnya kontrol diri peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran 

sehingga berdampak terhadap 

terciptanya suasana kelas yang 

kurang kondusif.  

Sementara itu, perilaku disruptif 

pasif ditunjukkan oleh peserta didik 

yang tampak diam tetapi tidak 

memberikan perhatian terhadap 

pembelajaran. Beberapa peserta didik 

terlihat melamun, berpura-pura 

menulis, enggan menjawab 

pertanyaan guru, serta tidak 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Walaupun tidak menimbulkan 

keributan secara langsung, perilaku 

pasif tetap menghambat pencapaian 

tujuan pembelajaran karena 

menunjukkan rendahnya keterlibatan 

peserta didik dalam proses belajar.  

Temuan ini menunjukkan bahwa 

perilaku disruptif tidak selalu berupa 

tindakan yang bersifat aktif atau 

mengganggu secara fisik, tetapi juga 

dapat muncul dalam bentuk 

kurangnya partisipasi peserta didik 

selama pembelajaran. Oleh karena 

itu, guru perlu memahami karakteristik 

masing-masing bentuk perilaku agar 

strategi penanganan yang diterapkan 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik.  

2. Faktor Penyebab Perilaku 
Disruptif Peserta Didik 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa munculnya perilaku disruptif 

dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal 

berasal dari kondisi yang ada dalam 

diri peserta didik, sedangkan faktor 

eksternal berasal dari lingkungan 

keluarga, sekolah, maupun 

lingkungan pergaulan.  

Faktor internal yang paling 

dominan adalah rendahnya 
antusiasme peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam. 

Kurangnya minat belajar 

menyebabkan peserta didik mudah 

merasa bosan sehingga lebih memilih 

berbicara dengan teman, berjalan di 

dalam kelas, atau melakukan aktivitas 

lain yang tidak berkaitan dengan 

pembelajaran. Rendahnya motivasi 

belajar tersebut berdampak pada 

menurunnya perhatian peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan 

guru.  

Adapun faktor eksternal meliputi 

keterbatasan alokasi waktu 
pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam, kurangnya perhatian dan 

pengawasan dari orang tua, serta 

pengaruh lingkungan pergaulan 

peserta didik. Kondisi keluarga yang 

kurang memberikan pembinaan 

karakter menyebabkan sebagian 

peserta didik membawa kebiasaan 

yang kurang baik ke lingkungan 

sekolah. Selain itu, pengaruh teman 

sebaya juga menjadi salah satu 

penyebab munculnya perilaku yang 

tidak sesuai dengan tata tertib 

sekolah.  

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa perilaku disruptif merupakan 

hasil interaksi antara kondisi individu 

dan lingkungan sekitarnya. Oleh 

karena itu, penanganannya tidak 

hanya menjadi tanggung jawab guru, 

tetapi juga memerlukan dukungan 

keluarga serta lingkungan sekolah 

agar pembinaan karakter peserta didik 

dapat berlangsung secara 

berkelanjutan.  

3. Strategi Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Menangani Perilaku 
Disruptif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru Pendidikan Agama Islam 

menerapkan beberapa strategi dalam 

menangani perilaku disruptif peserta 

didik, yaitu keteladanan, pendekatan 
personal, pembelajaran 
berdiferensiasi, dan pemberian 
hukuman ringan yang bersifat 
edukatif. Strategi tersebut diterapkan 

secara bertahap sesuai dengan 

karakteristik dan tingkat pelanggaran 

yang dilakukan peserta didik.  

Strategi pertama adalah 

pendekatan keteladanan. Guru 

memberikan contoh perilaku yang 

baik melalui tutur kata yang santun, 

sikap menghargai peserta didik, 

kedisiplinan, serta tanggung jawab 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

Keteladanan menjadi cara efektif 

karena peserta didik pada jenjang 

sekolah dasar cenderung belajar 

melalui proses meniru perilaku yang 

diperlihatkan oleh gurunya. Dengan 
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memberikan contoh secara konsisten, 

guru berupaya menanamkan nilai-nilai 

akhlak Islami dalam kehidupan sehari-

hari peserta didik.  

Strategi kedua adalah 

pendekatan personal, yaitu 

membangun hubungan yang dekat 

antara guru dan peserta didik melalui 

komunikasi yang baik, pemberian 

nasihat, serta pendampingan secara 

individual. Pendekatan ini dilakukan 

agar guru dapat memahami penyebab 

perilaku disruptif yang dialami peserta 

didik sekaligus memberikan solusi 

sesuai dengan kondisi masing-masing 

individu. Hubungan yang dilandasi 

rasa saling percaya membuat peserta 

didik lebih terbuka dalam menerima 

arahan dari guru.  

Strategi berikutnya adalah 

penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi. Guru berusaha 

menciptakan proses pembelajaran 

yang menarik dengan menggunakan 

berbagai metode, seperti bercerita, 

diskusi kelompok, tanya jawab, 

permainan edukatif, maupun aktivitas 

lain yang disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar peserta didik. 

Variasi metode pembelajaran mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik sehingga kecenderungan 

munculnya perilaku disruptif dapat 

dikurangi.  

Apabila berbagai pendekatan 

tersebut belum memberikan 

perubahan perilaku, guru menerapkan 

hukuman ringan yang bersifat 
edukatif. Bentuk hukuman yang 

diberikan bukan berupa kekerasan 

fisik, melainkan kegiatan yang 

mendidik, seperti membersihkan 

musala, membaca doa atau ayat 

pendek di depan kelas, serta menulis 

kalimat-kalimat motivasi. Hukuman 

tersebut bertujuan memberikan efek 

jera sekaligus menanamkan tanggung 

jawab kepada peserta didik tanpa 

menimbulkan rasa takut ataupun 

tekanan psikologis.  

4. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menangani 

perilaku disruptif tidak hanya 

berorientasi pada pemberian sanksi, 

tetapi lebih menekankan proses 

pembinaan karakter melalui 

pendekatan edukatif. Keteladanan 

guru menjadi fondasi utama karena 

peserta didik sekolah dasar masih 

berada pada tahap perkembangan 

yang sangat dipengaruhi oleh contoh 

perilaku dari orang dewasa di 

sekitarnya. Pendekatan personal dan 
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komunikasi yang baik juga terbukti 

mampu membantu guru memahami 

kebutuhan peserta didik sehingga 

penanganan perilaku disruptif dapat 

dilakukan secara lebih tepat.  

Penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi menunjukkan bahwa 

strategi pembelajaran yang bervariasi 

mampu meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik sekaligus 

mengurangi kebosanan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Di 

sisi lain, pemberian hukuman ringan 

yang bersifat mendidik memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk memperbaiki perilaku tanpa 

menghilangkan rasa percaya diri 

mereka. Dengan demikian, strategi 

guru Pendidikan Agama Islam di SD 

Inpres Maccini Sombala tidak hanya 

berhasil menciptakan suasana kelas 

yang lebih kondusif, tetapi juga 

berkontribusi terhadap pembentukan 

karakter, kedisiplinan, dan akhlak 

peserta didik sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan di SD Inpres 

Maccini Sombala, dapat disimpulkan 

bahwa perilaku disruptif peserta didik 

kelas V muncul dalam tiga bentuk 

utama, yaitu perilaku verbal, 

perilaku nonverbal, dan perilaku 
pasif. Perilaku verbal ditunjukkan 

melalui kebiasaan berbicara di luar 

konteks pembelajaran, mengucapkan 

kata-kata yang kurang pantas, dan 

mengejek teman. Perilaku nonverbal 

terlihat dari tindakan berjalan ke sana 

kemari di dalam kelas, mengganggu 

teman, serta melakukan tindakan 

yang memicu konflik fisik. Adapun 

perilaku pasif ditunjukkan melalui 

sikap melamun, kurang 

memperhatikan penjelasan guru, 

enggan menjawab pertanyaan, dan 

tidak menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Seluruh bentuk perilaku 

tersebut berdampak pada 

terganggunya proses pembelajaran 

serta menurunkan efektivitas kegiatan 

belajar mengajar.  

Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa munculnya perilaku disruptif 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, 

yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal berasal dari 

rendahnya antusiasme peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, sedangkan 

faktor eksternal meliputi keterbatasan 

waktu pembelajaran, kurangnya 

perhatian dan pembinaan dari 

keluarga, serta pengaruh lingkungan 

pergaulan. Interaksi antara berbagai 
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faktor tersebut menyebabkan peserta 

didik lebih mudah menunjukkan 

perilaku yang mengganggu selama 

proses pembelajaran berlangsung.  

Strategi yang diterapkan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

menangani perilaku disruptif meliputi 

pendekatan keteladanan, 

pendekatan personal, penerapan 
pembelajaran berdiferensiasi, dan 

pemberian hukuman ringan yang 
bersifat edukatif. Keteladanan 

dilakukan dengan memberikan contoh 

perilaku yang baik kepada peserta 

didik, sedangkan pendekatan 

personal bertujuan membangun 

hubungan yang akrab sehingga 

peserta didik lebih mudah menerima 

arahan dan pembinaan. Pembelajaran 

berdiferensiasi diterapkan melalui 

variasi metode pembelajaran yang 

menarik agar peserta didik lebih aktif 

dan termotivasi mengikuti proses 

belajar. Apabila perilaku disruptif 

masih berlanjut, guru memberikan 

hukuman ringan yang bersifat 

mendidik, seperti membersihkan 

musala, membaca doa atau ayat 

pendek, serta menulis kalimat 

motivasi sebagai bentuk pembinaan 

karakter tanpa menggunakan 

kekerasan.  

Berdasarkan temuan tersebut, 

strategi guru Pendidikan Agama Islam 

terbukti berperan penting dalam 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih kondusif sekaligus 

membentuk karakter peserta didik 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh 

karena itu, diperlukan sinergi antara 

guru, orang tua, dan pihak sekolah 

dalam melakukan pembinaan secara 

berkelanjutan agar perilaku disruptif 

dapat diminimalkan dan 

perkembangan karakter peserta didik 

dapat berlangsung secara optimal. 

Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat memperluas objek penelitian, 

melibatkan lebih banyak subjek, serta 

menggunakan pendekatan yang lebih 

beragam sehingga menghasilkan 

rekomendasi yang lebih komprehensif 

mengenai penanganan perilaku 

disruptif pada peserta didik sekolah 

dasar.  
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